Kedudukan Konsep llmu,Teknologi, dan
Masyarakat dalam Pembelajaran IPS SD

7 ebagaimana felah dikenmlkakan pada bagian pendahuluan bahwa untuk
mempelajan modul ini dibarapkan Anda telah mengenal sejumlah
konsep, pendekatan fujuan dan fungsi pembelajaran IPS. Pada kegiatan
belajar imi. akan dibahas tentang kedudukan konsep ilmw. teknologi. dan
masyarakat vang akan banyak mempengam kegiatan belajar mengajar IPS
sehingga sefiap guru IPS seyogyanya memahanu betul tentang tiga hal mm
Namun sebelum menguraitkan kedudukan konsep ilmm. teknologi. dan
masyarakat dalam IPS lebih jauh. munglon mmncul pertanyaan dalam din
Anda. Mengapa perlu memasukkan konsep ilnm. tekmologi. dan masyarakat
dalam pembelajaran IPS?

Seperti  telah dikemukakan di  atas, bahwa masalah-masalah
kemasvarakatan pada era kim tidak dapat dipecahkan oleh hanva
mengandalkan satu  disiplin  ilom  semata. Bahkan Remy (1990)
mengemukakan bahwa pendidikan untuk warga negara yvang baik sebagai
salah satu tujuan dalam Studi Sesial (IPS) semakin kompleks dan sulit
dicapai akibat kemajuan dalam ilnw dan teknolog:. Contoh pertanyaan:
Apakah kita sudah saatnya membuat aturan yang mengatur tentang berbaga
percobaan terhadap genetik? Apakah kita punva rencana untuk membuat
sistem perfahanan luar angkasa? Seberapa besar ancaman penyakit AIDS
bagi bangsa Indonesia? Mengapa bangsa Indonesia terancam disintegrasi atau
separatisme” Semua pertanyaan ini tidak dapat dipecahkan hanva oleh satu
disiplin 1lmu. Konsep ilmu. teknologi, dan kemasyarakatan banvak terkait
dengan masalah-masalah i Dengan demikian, untuk memecahkan masalah
i maka kita perlu memperimbangkan konsep itlom, teknologi. dan
masyarakat sebagai alternatif vtama. Bagaimana kita dapat membultikan dan
menganggap bahwa tiga hal di aftas memegang peranan penting dan
memberikan kontribusi untuk memecahkan masalah-masalah ini.

Lebih lamput. Remy (1990) mengemukakan hasil tiyauan reformasi
pendidikan di Amerika Senkat akhir-aklur 11 vang perhatiannya banyak
dicurahkan terhadap konsep ilmu, teknologi, dan masyarakat (ITM). Menurut



Bemy. konsep ITM memberikan kontribusi secara langsung ferhadap misi
pokeok IPS. khuspsnya dalam mempersiapkan warga negara sebagai berikut.

A. MEMAHAMIIEMUPENGETAHUAN DIMASYARAKAT

Masyarakat modermn vang mencita-citakan kehidupan demokrasi
memerlukan warga negara vang kaya akan pengetahuan (well-informed) dan
memahami persoalan-persoalan kemasyarakatan vang begitu kompleks
sebagal dampak dan kemajuan i1lmu dan teknologi. Pada beberapa dekade
terakhir 1m masyarakat duma termasuk Indonesia menganggap bahwa
kemajpan di bidang il dan teknolom telah membawa dampak negatif
selamn dampak positif bagi umat manusia Menorut Muroyama dan Stever
{1988). =ist posiiif dari perobahan telmologi khususnya dalam sistem
produksi cenderung memingkatkan produktivitas dan memperiuas proses
produksi yang mengantarkan pada produk yang semakin batk Proses
produksi yang memakan waktu lebih lama cenderung menggunakan lebih
banyaknya bahan barang modal seluncga proses produksi melibatkan
telnologi vang semalin kompleks. Pengarub langsung dari penminglkatan
produksi adalah penuwrunan dalam pemanfaatan tenaga kerja manusia. Di
negara-negara maju, tenaga kerja vang digantikan mampu diserap kembali
dalam menghasilkan peralatan produls: baru vang lebith majn. Nanmn. hal i
belum dapat dilalukan di negara-negara yang sedang berkembang.

Lebih jauh lagi, dampak negatif alabat kemajuan telmologi adalah
masalah sampah Permasalahan sampah yaneg muncuol antara lain semakin
menumpoknya sampah industri seperii botol, kaleng. dan plastik vang tidak
dapat didaur ulang. sampah nuklir yang membabayvakan kehidupan umat
manusia, dan berbagal dampak lain vang memgikan umat manusia. Selain
ifu, hutan lindung yang masith menyimpan kekavaan flora dan fauna langka
mulai terancam kepuonahan Salah sato penyebab semua i adalah karena
rendahnya pengetahuan dan pemabaman masyarakat terhadap ilmuw dan
telnologr

Sebagai latthan coba Anda kenmlkakan dampak positif dan dampalk
negatif lainnya dari kemajpan di bidang teknologi. Adakah yang Anda
razalcan langsung dars dampak tersebut? Coba klarifikasi lalu diskosikan
dengan teman Anda.




Apabila kita berharap agar warga negara dapat berpartisipasi dalam
proses pengambilan keputusan vang berkaitan dengan penggunaan ilmu
pengetabuan dan telmologi (iptek) maka masalah ini hams diperkenalkan
kepada mereka. Mereka harmes memabanu bahwa masalah-masalah sosial
vang kompleks vang berkaitan denpan ilmm dan teknologi  dapat
menimbulkan masalah ketidakjelasan nilai vang “benar”™ dan milai yang
“salah™ di masvarakat Oleh karena itu lawikuolum pengajaran IPS dapat
menjad:t wahana bagi siswa unmuk belajar mengkay dan menganalisis tentang
15u-15u kemasvyarakatan dan akibat-akibat dari kemajuan ilmu dan telmelogi.

B. PENGAMBILAN KEPUTUSAN WARGA NEGARA

Mengangkat isu dan parfisipasi dalam pembuatan keputusan yang
berkaitan dengan konsep ilmu, teknologi, dan masyarakat meropakan bagian
vang tak dapat dilundan oleh dan dalam kehidupan warga negara. Sebagai
warga negara, tentunya kita sening membuat keputusan-keputusan sendin
vang mempunyai dampak bagi kehidupan masyarakat Misalnya, lata
membeli bahan bakar untuk kendaraan lalu lata menjalankan kendaraan itu
sehingza kelnarlah gas dan pembuangan (knalpot) yang dapat memimbulkan
poelusi ndara yang mermgikan bagi kesehatan manusia Namun dibalik hal
vang memogikan i ada pula kevntungzannya. Dengan menggunakan
kendaraan maka kebutuhan kita terpenubi. Selain itu, gas yang dikeluarkan
oleh kendaraan tadi dapat benmanfaatberguma bagi kesuburan tanaman/
pohon-pohonan

Apabila kita tidak belajar tentang konsep ilmm, teknologi. dan
masyarakat maka kuta tidak akan menyadar apakah keunfungan dan kerugian
ketika kita menjalankan kendaraan. Dengan demulian setelah lata
mengetahui semma ini maka sebagal warga negara yang baik tentu akan
bernsaha memanfaatkan semaksimal munglkin keuntungan dan kendaraan ito
dan berusaha mengoprang semunimal munglan hal-hal yang memugikannva.
Sehingga, kendaraan sebaga produk teknologi akan betul-betul berguna
natuk kelangsungan hidup nmat manusia.

Karena karaktenistik milah kedudukan konsep ilmm. teknologi. dan
masyarakat menjadi sesuatu yang ideal sebagai bahan analisis yang dapat
membantu para peserta didik memahami konsep-konsep dasar, seperti konsep
energi. polusi. ingkungan sumber daya alam air, dan lain-lain yang relevan
dengan dinamika ilmm. teknologi, dan masyarakat Menurut Femy (1990),



penggunaan langkah-langkah pengambilan keputusan yang sistematis dalam
mempelajan 1su-15u 1lmu, tekneologi, dan masyarakat dalam pembelajaran IPS
dapat membantu mengembangkan nteleldval siswa,  kemampuan
memecahkan masalah (problem-solving skills). dan kemampuan berpikar
dalam mengambil keputusan secara fleksibel namun terorganisir. Hal im
penting mengingat sampait saat im masih sedikit, baik gum IPS maupun gume
IPA vang memberikan kemampuan-kemampuan seperti im kepada siswanya.

Kunkulum IPS mempakan tempat (sarana) di mana para siswa dapat
belajar tentang masyarakat dan akibat-alabat dan ilom dan teknologi
Penelitian terbadap guwu-guu science (IPA) dan Social Studies (IPS) di
Amerika Serikat akhir-akhir 1 menunjuldkan bahwa isu-isu tentang ilom,
teknologi. dan sosial sangat penting untuk dilaji di kelas. Bybee and Mau
{1986) mengidentifikasi i1su-1su yang dapat diangkat antara lamn 15w
kelaparan pertumbuhan penduduk yang tidak terkontrol, penyusutan sumber
air bersih kemampuan sistem persenjataan penghancur masa, dil.

C. MEMEBUAT KONEEKSI ANTARPENGETAHUAN

Salah satu ciri vang paling penting dari warga negara vang kompeten
dalam linglungan masyarakat yang serba kompleks adalah kemampuannya
membuat kaitan antarhal-hal yang nampalnya sederhana dengan cara
mengungkapkan ciri-ciri tertenfu sehingga menjadi bermakna Kecakapan
demikian merupakan suatn tanda kemampuan kognisi dan belajar yvang tinggi
dan mempalkan tujnan IPS vang paling betharga

Apabila guru-guro IPS membelajarkan siswanya menggunakan langkah-
langkah vang sistematiz dengan cara menganalisis isu-isu ilom, teknologi.
dan masyarakat mala mereka membantu siswanya belajar bagaimana
mengaitkan antara bermacam-macam disiplin ilmm dengan IPS. Dengan
demikian, kemampuan memecahkan masalah tentang isu-isu ilmu, telnolog:
dan masyaralat merupakan hal vang saling melengkaps dan tidak bersifat
eksklusif.

Demikianlah, beberapa hal penting dari konsep imu, telmologi, dan
masyarakat (ITM) dalam membenkan kontribusi tethadap nus pokok IPS,
khususnya dalam mempersiapkan warga negara Indonesia yang melek ilmu
pengetahuan (scienfific literacy) dan banyak tahu tentang ilmm. teknologi,
dan sos1al (well-informed).



Secara diagramatikc kaitan antara ilmum teknologi. dan masyarakat ini
dapat digambarkan sebaga benkmut.

Technology

Selence

Gambar 8.1.

D. MENGINGATEAN GENERASIPADA SEJARAH
BANGSA-BANGSA EERADAB

Bung Karno pemah mengatakan bahwa “hanya bangsa yang besar yang
menghormati jasa-jasa para pahlawan™. Perkataan im sering divlang-ulang
oleh generasi penerns, mmulai para sejarawan ifu sendini, gwu-guru, pejabat
bahkan Socehario ketika menjabat sebagai Presiden BRI sering menyatakan
dalam pidatonya pada berbagai kesempatan Denukian pula di Amenka
Serikat. sejumlah komusi ilmiah membuat rekomendas: untuk memngkatkan
pendidikan kewarganegaraan bagi generass muda Amenka melalm
pendalaman pemahaman dan apresiasi para siswa terhadap warisan
demolkrasi.

Apabila orang Amenka dan Ercpa Barat menanamkan pemahaman
tethadap ilom pengetahuan dan teknclogi dalam mata pelajaran Social
Studies dengan cara mengunglap kembali perjalanan sejarah selama masa
penceraban pada akhir abad ke-17 sampai akhir abad ke-18 yvang banvak
mempengaruhi kemajuan-kemajuan vang dicapai oleh Amenka Serikat dan
Eropa Barat maka bagi kita di Indonesia, untuk mengangkat konsep ilmm



pengetahuan dan telmologi dalam IPS cunkup banyak pemnggalan berharga

vang telah dicapai oleh nenek movyang bangsa Indonesia. Bangunan Candi

Berobudur musalnya, merpakan peninggalan sejarah sebagai hasil telmologi

tingg pada zamannya. Hal im dapat diengkap di dalam kelas IPS secara

terintegras: antara kajian konsep ilom pengetahuan. telmologi dan kondin
masvarakatnya pada saat 1iu.

Selain itu, konsep ilmu pengetahuan teknolog dan masvarakat pernah
beberapa kali dyjadikan sebagai prioritas dalam pembangunan di Indonesia
Konsep 1 telah menjadi hasil dalam berbaga: peraturan dan perundanzan.
Karena ketiga konsep ifu telah ada dalam dolumen negara, maka kedudukan
konsep ilmu pengetahnan teknologt dan masyarakat sangat penting unituk
diangkat menjadi kapian dalam pembelajaran IPS.

Setelah Anda mengenal beberapa alasan mengapa perlu memasukkan
konsep ilmm, telmologi dan masyarakat dalam pembelajaran IPS. tenfunva
perlo dikemukakan pula fojuan adanya konsep-konsep tersebut dalam
pembelajaran IP5S. Sebelum Anda menplaji lebih jauh watuk memmdahkan
pemahaman terhadap pembahasan materi berboat i Anda dianjurkan
mengingat kembali tujuan pembelajaran IPS.

Ide atau pemularan tentang konsep ilmu pengetahuan telnologi. dan
masyarakat dalam pembelajaran IPS terlebih dabulu berkembang di negara-
negara Eropa (Barat) yang kemmdian diadopsi oleh Amerika Senlat Noris
Harms melalui spato studinya “Project Symihesis” mengembangkan IPA
(Science) untuk persekolahan dengan fhunan sebagail benlot.

1. IPA (Science) untuk memenul kebutuhan pribadi individu. Pendidikan

IPA hendalnya memperstapkan mdividu-individu menggunakan ilmu

pengetabmannya vofuk meningkatkan kehidupan mereka dan menjawab

dunia telmologi yang semalin maju.

IPA (Science) unfuk memecahkan persoalan-perscalan kemasyarakatan

masa kini. Pendidilcan IPA hendalnya menghasilkan warga negara yang

serba tahn yang siap menghadapi persoalan-persoalan kemasvarakatan
vang berkaitan dengan masalah IPA secara bertanggung jawab.

3. IPA (Science) ootk membanto dalam menulih karier. Pendidilan [PA
hendalnyva menyadarkan semua siswa akan hakikat dan mang linglkup
keragaman kaner yang berkaitan dengan ilmu dan telnologi yang
terbuka bagi semua s1swa yang beraneka bakat maupun keinginan

4 IPA (Science) untuk mempersiapkan stodi lanjutan Pendidikan IPA
hendalnya membuka kesempatan kepada siswa vyang 1ngin

[



memperdalam ilnm pengetabnan yang secara akademik maupun
profesional akan mendapatikan pengetahuan akadepuk yang tepat votuk
memenuhi kebutmhannya.

Pembelajaran konsep ilmm pengetabvan telmolopi, dan masyarakat
(TTM) dalam IPS merupakan jawaban atas figa tujuan perfama dan FProject
Analysis vang dikemukakan oleh Harms Konsep ITM memfoluskan pada
kebutuhan-kebutuhan pribadi siswa, baik konsep ilmu itu sendini maupun
keterampilan proses yang berguna bagi kehidupan siswa. ITM memfoluskan
pada 1sp-1su kemasyarakatan seperti perscalan-persoalan dan masalah-
masalah di remabh  selolabh masyarakat juga masalah-masalah global vang
berkaitan dengan permasalahan umat manusta. [TM memfolmskan pula pada
masalah pekerjaan dan karier yang dikenal saat imi vang berari me-
manfaatkan sumber dayva manusia dalam mengidentifikas: dan memecahkan
masalah tersebut.

Ilmn pengetahuan. teknologi, dan masyarakat (ITM) merpakan istilah
vang diteraplkan sebagai upaya dalam memberikan wawasan kepada sizwa
secara nyata vntok mengkap ilmn pengetahuan. ITM merupakan 1stilah yang
mengangkat pendidikan IPA secara retons dalam lunkunlum yang
mengundang perdebatan. baik ruang linglup, wutan konsep dasar maupun
keterampilan proses. Kensep ITM mencakup keseluruban speldtrum tentang
perishiwa-pertstiwa  krihis  dalam  proses pendidikan melipott  tojuan
kurikulum strategi pembelajaran. evaluasi dan persiapan. serta penampilan
gurs. Cii dasar eksistensi ITM adalah lahurmmya warga negara yang
berpengetahuan yang mampu memecahkan masalah-masalah louwsial dan
mengambil tindakan secara efisien dan efektif ITM berusabha memifokuskan
pada penyelesalan isu-1sp0 saat imi sebagai cara terbaik mempersiapkan
generasi masa ki dan perannya sebagal warga negara di masa depan.
Sebenarnya, tdak ada konsep vang umik dalam ITM kecualli dalam
membenkan tempat/wahana dan alasan sebagai bahan pertimbangan berupa
sejumlah konsep dasar dan proses ilmm pengetahnan dan teknologi.

Prioritas ITM adalah pada kemampuan siswa dalam proses pengambilan
keputusan vang bertanggung jawab. Oleh karena itm, dalam proses
pengambilan  keputusan 1m1  seyogianya memperhatiban pertanyaan-
pertanyaan sebagai berikut.

1. Apakah ini suatu masalah?
2. Bapaimana zesuatu it menjadi masalah?



3.  Apakah alternatf pendekatan untuk pemecahannya?
4 Apakah pengarsh potensial dalam menerapkan altermatif pemecahan
pada individu dan masyarakat?

ITM sebagai suvate pendekatan pembelajaran dalam IPS tidaklah
memandang dan mengkaji ilom untok ilom. ITM tidaklah memandang dan
mempelajari ilmn dengan cara penvajian vang hanya dipahanu oleh para
ilmuwan dan tidak dapat dipabhami oleh khalayak uwmum Bahkan gurs IPA
pun merasa ragy, khawatir dan binpung mempelajan dan menyampaikannya
kepada para siswa. Alabatoya siswa tidaklah merasakan ilmu sebapgai
dumanya dan muliknya sehingga 1a tidak dapat merasakan manfaat dan rasa
penasaran dengan cara bertanya lebih janh lag:

Melahu proses pembelajaran. ITM akan mengantarkan siswa untuk
melihat ilom sebagal dunianya, siswa akan mengenal dan puova pengalaman
sebagaimana pernah di alami cleh para ilmuwan. ITM dengan teknologinya
berusaha menghubungkan atau memjembatani antara dom dan masvyarakat.
Penerapan ilmw dipandans sebagai sarana yang mendekatkban kehidupan
siswa termasuk makanan pakaian perumahan transportasi kommumkasi. dan
karier/pekerjaan. Dengan demilian ITM memandang ilnm pengetahuan yang
dipelajari di sekolah memuliks arti yang lebih lnas danpada pengertian ilmu
menumt kalangan tlnomwan.

Apabila ITM mgin menjadi “megatrend” dalam pendidikan IPA maka
ITM harns zejalan dan mendulung tyuan pendidikan Kelebithannya harnslah
dijadikan sebagai suatu keharusan baik untul: kepentingan pribadi,
masyarakat maupun kaner di sekolah. Dalam malma vang lebih lnas, I[TM
memiliks topik-topik konsep-konsep, proses, dan strategi pembelajaran
tertentu. Topik pembelajaran ITM selalu memfoluskan pada 1su-isu il yang
aktual di masyarakat. Dalam proses pembelsjaran, ITM  berupaya
memanfaatikan waktu uwotuk memodifikas: berbagar informas: dan
keterampilan bagi siswa. Strategi pembelajaran ITM diomla dan spatu
sttpasi yang bermasalah ataun mengandung pertanyaan dan isu. Keduodukan
gomn adalah membanm siswa dalam menglkaji keluatan dan kemanfaatan
konsep dasar dan proses. Artinya, proses pembelajaran ITM memula: dengan
memperhatikan siswa. ternfama tentang masalahnya, menggunakan segala
sumber vang ada untuk mencar penyelesaian dan bila mmunglkin mengambil
langkah-langkah nyata untuk memecabkan perscalan mndividu maupun
kelompolk.



ITM berusaha memperhatikan siswa, lhnglungannya, dan kerangka
pikirnya. Strategi pembelajarannya berartt mulai bergerak dan doma aplikas:
atau dunia nyata menuju dunia telmologi dan kemudian dumia siswa yang
menghubungkan antara dunia tersebut dengan disiplin tradisional Benlot imi
adalah model program ilmu pengetabman, teknologi dan masyarakat (TTM)
menuruf Robert E. Yager (1990).

The Whale of
Society
—

Applications

Conneciions
Studlerts

Sumber: Robert E. Yager, 1990, hal. 199

Gambar 8.2.
Maodel of Science/ Technology /Society Programs

Gambar 5.2 di atas. memberikan spatu wvisualisasi unfuk ITM dalam
mengidentifikasi fyuan, perencanaan kuilkulum. menetapkan  strategi
pembelajaran. dan menpentukan sistem untuk mengulur tercapainya tujnan
pembelajaran. Model 1 memulai dari kondisi inglungan masyarakat secara
keselurnhan (the wheole of seciefy) atan masyarakat tempat asal para siswa.
Kenmdian berpindah pada kawasan aplikasi dan koneksi—suam kawasan yang
paling dekat dengan siswa dan permasalahan wyang dapat dilithat dan
dudentifikas:. Bidang imi meliputi makanan vang mereka makan pakalan
vang mereka pakai, romah tempat mereka tinggal, sistem komunikasi,
transportasi, 15u-15u yang berkembang di masyarakat, dan kesempatan kerja
atau kaner yang dapat dimasula oleh siswa setelah mereka selesai sekolah



Eelidupan il dan masalah yans langsung terkant dengan siswa
mempunyai kecenderungan mempertajam sikap dan kreativitas siswa. Semua
kemampuoan i dapat dianggap sebagar domamn vang memunglinkan dapat
dimanfaatkan atan digunakan untuk proses pembelajaran Domam m -
sebagaimana digunakan dan dikembangkan oleh para profesional pada
diziplin ilmu tertentn membernikan masukan bagi bidang konsep dan proses.
Berikut 1m adalah konsep, proses, sikap (affifudes), kreativitas dan aplikasi
ITM dan tradisional menumt perbandmgannya yang dikemulakan oleh
Yager (1990).

Perbandingan Konsep ITM dan Tradisional Dalam IPS

Tradisional T

Konsep adalah informasi yang Siewa menganagap konsep sshagai

digunakan oleh guru untuk bahan tes sesual yang berguna bag prbadinga

r.onzep dianggap sebagal hasil Konsep dianogap sebagal komoditas
yang diperukan uniuk memecahkan
masalah

Belajar pada hakikatmya untuk upan Belgjar teradi karena aktivitas; proses
ini penting namun bukan merupakan
fokus

Daya tahannya hanya berlzku dalam Siswa yang belajar melalu pengalaman

waktu singhkat zenng mengaitkannya dengan situasi
baru

Perbandingan Proses [TM dan Tradisional Dalam IPS

~ Tradisional B Tim

Siswa menganggap proses iimiah Siswa menganggap proses iimiah
z=hagal keterampilan milik para s=hagal keterampian yang dapat
ilmuraan dilzkukan oleh siswa.

Siswa menganggap proses sebagal Siswa memandang proses sebagal
zesuatu unfuk diterapkan sebagal keterampilan yang diperlukan untsk
ke=harusan pelajaran. memperbaiki dan mengembangkan din

Pembahazan guru tentang proses ilmu
kurang dipahami cleh zizwa karena
tidak memperhatikan tngkat kelas.
Sizwa memandang proses lmu sshagal
keterampilan yang abstrak, dipuja-pua,
dan zulit fercapas dan didekat.

mereka.

Sizwa mudah memahami katan proses
iimu dengan prilaku sehan-har.

Siswa memandang proses limiah
s=bagal bagian penting dan apa yang
biaza mereka lakukan di kelas IPA.




Perbandingan Sikap Siswa [TM dan Tradisional Dalam IPS

Tradisional

ImM

I

Perhatian siswa menurun pada kelas
fertentu.

Perhatian siswa menmghkat pada setiap
kelas.

2 |PA menunjukkan tingkat rasa ingintahu 2. Rasa ingin tahu siswa lekih tinggi.
Yang Menurun.
3 Stwa memandang oguru sebagal 3. Siswa memandang guru  sebagal
penyampal mformasi. fasiltator.
4 Sewa memandang |PA sebagai 4. Siowa memandang IPA sebagal suatu
informasd yang harus dipelajan. cara uniulk mmﬁatasi masalah.
Perbandingan Antara Kreativitas Siswa [TM dan Tradisional Dalam IPS
Tradisional T
1. Kemampuan bertanya siswa rendah; 1. Sizwa banyak berianya untuk
peranyaan yang mereka ajukan senng mengembangkan bahan belajar dan
diabalkan karena pertanyaannya tidak aktvitas di kelas.
secual dengan GBPP.
2. Sewalangka mengajukan pertanyaan 2. Sizwa sening bertanya hal-hal unik yang
yang unik. menarik perhatian bak siswa lam
3. Kemampuan mengenal sebak-akibat Maupun gur.
dan sifuasi khusus kurang efektf . 3. Siswa punya kemampuan dalam
mengemukakan sshab-akobat dan hazil
pengamatan maupun tindakannya.
4 Sewamemiliki sedikit ide vang asli . 4 Siswa nampak bergembira dengan ide-
IdEnya.
Perharu:lingan Antara Aplikasi ITM dan Tradisional dalam IP5
Tradisional I'Tm
1. Siewatidak memanfaatkan hasil belajar 1. Sizwa dapat memanfaatkan ilmu yang
imu bagi kehidupannya. dipelajarinya dengan kehidupan zehan-
han.
2 Sizwa tidak memanfaatkan hasi 2. Sizwa terlibat dalam memecahkan isu-
belzgjamya untuk memecahkan masalah. rsu sosial dan tahu relativitas ilmu dalam
memikul tanggung jawab sehagal warga
negara.
3 Sewa dapat mencentakan informasi 3. Siswa mencari informasi dalam
atau konsep yang dipelaanya. memecahkan masalah.
£ Siwatidak dapat mengaitkan imuyang 4. Siswa tertank dengan perkembangan
mereka pelajan dengan teknolog saat teknologl mutakhir dan
ini memanfaatkannya uniuk mengetahu
guna dan relevansinya dan konsep-

konzep ilmu.




Perbandingan antara ITM dan Tradisional dalam konsep. proses. sikap.
kemampuoan vang kreatif dan aplikasi i mempakan kerangka pandvan dan
landazan yang dapat digunakan oleh siswa dalam proses belajar mengajar.
terutama vntuk memecabhkan masalah-masalabh yang mereka hadapi dalam
hidup sehari-hari.

EE-__E LATIHAM

—_—
_—

Untuk memperdalam pemahaman Anda mengenai mater: di atas,
kerjakanlah latihan berikut!

1) Mengapa perlu memasukkan konsep ilmm, teknologi dan masyarakat

dalam pembelajaran [PS 5D?

Coba Anda kemukalan dampak positif dan dampak negatif lainnva dari

kemajnan di bidang teknologi Adakah vang Anda rasakan langsung dari

dampal: tersebut?

3) Jelaskan konsep. proses, sikap, kreativitas, dan aplikasi ITM dan
tradisional menurut perbandingannya vang dikemmukalkan oleh Yager!

I
L)



Pendekatan dan Strategi Konsep |lmu,
Teknologi, dan Masyarakat dalam
Pembelajaran I[IPS

ada kegiatan belajar pertama dalam modul 11, Anda telah mengenal dan

memahamu tentang kedudukan konsep ilmm pengetahuan. teknologi, dan
masyarakat dalam pembelajaran IPS. Pada kegiatan belajar ini. akan dibahas
pendekatan konsep ilom, teknologi. dan masvarakat dalam pembelajaran IPS.
Pada hakikatnyva. pembahasan untuk Kegiatan Belajar 2 im mempakan satu
kesatuan vang tak terpisahkan dengan pembahasan Kegiatan Belajar 1
tentang kedudukan konsep [lnm, Teknologi, dan Masvyarakat (ITM). Karena
pada hakikatnya, penggunaan pendekatan ITM dalam IPS tidak terlepas dan
proses mempertimbangkan konsep-konsep ITM. Oleh karena itu, apabila
Anda sudah menguasai pembahasan matenn pada Kegatan Belajar 1 maka
Anda akan sangat terbanfu untuk menguasal mater: kegiatan ms.

Sebelum menjelaskan lebih Ianjut tentang pendekatan ITM. apakah Anda
masih ingat tojuan dan rang lingkup kajian pengajaran IPS? Pada
hakikatnya, mumusan tojuan pembelajaran IPS di Indonesia banyak kesamaan
dengan rumusan fujuan Studi Sosial di Amerika Serikat dan SOSE (Studies of
Society and Environment) di Australia. Dalam Curriculum Standards for
Social Studies Amenka dikemukakan bahwa tujuan Studi Sosial adalah
unfuk membantu para generast muda mengembanglan kemampuan membuat
keputusan vang rasional bagi masyarakat mmum sebagai warga negara vang
memiliki ragam budaya, yalni masyarakat yang demokratis di tengah duma
vang bebas. Sedangkan mang lingkup programnya berisi kajlan vang
sistematis dan sejumlah disiplin tlnm-1lnm sosial. melipuhh Antropolog:,
Arkeologi, Elkononu, Geografi, Sejarah. Hulmm Filsafat, Ilnm Politikc
Paikologi, Agama dan Sosiologi bahkan mencakup pula Humanmistis,
Matematika. dan lnm-1lnm Alam

Dalam Curriculum Standards Framework Australia dikenmikakan bahwa
tyuan SOSE adalah untuk membenkan pemahaman tentang konsep
masyarakat vang dapat diterima oleh semua siswa dengan menekankan pada
unsur-unsir bersama serta mengalu keragaman. Tujuan imi memaparkan



sejumilah disiphn ilnm-1low sosial. yakni politik, sejarah geografi. sosiologi.
antropologi, psikologi. dan ekonom.

Pengajaran IPS di Indonesia diarahkan pada upaya mempelajan
keludupan sosial vang didasarkan pada bahan kajian geografi. ekonomu.
sostologl. antropologi, tata negara. dan sejarah. Sedangkan myuannya adalah
agar s1swa mampu mengembangkan pengetahuan dan keterampilan dasar
vang berguna bagi dirinva dalam kehidupan sehari-han.

Memperhatikan tiga medel tujuan pengajaran IPS dan ruang linglup
kajian di atas, dapat disimpulkan bahwa pendekatan yvang digunakan dalam
pengajaran IPS adalah interdisipliner atau multidisipliner. Artinya, dalam
proses belajar mengajar di kelas IPS, para siswa sevogianya diajak. dibina
dan didorong agar dalam mengka): atap memecahkan masalah ataw topik.
dipandang dan berbagai disiplin 1lmm.

A. ALTERNATIF PENDEKEATAN ATAU STRATEGI UNIUK
MENGEMBANGEAN ITM DALAM PENGAJARANTIPS

Phlullip Heath sebagaimana dipaparkan kembali oleh Richard C. Remy
(1990) menpemukakan tiga alternatf pendelkatan atau strategi untuk
mengembangkan ITM dalam pengajaran IPS. yvakm: (1) infiosi ITM ke dalam
mata pelajaran yang ada. (2) perluasan melalv: topik kajtan dalam mata
pelajaran. dan atau (3) penciptaan/pembuatan mata pelajaran vang bam.

1. Infusi ITM ke Dalam Mata Pelajaran yvang Ada

Beberapa mata pelajaran vang mendasan pengajaran IPS, sepert
geoprafi, ekonomi. sosiologi, antropologi tata negara. dan  sejarah
memberikan peluang sebagai wadah untuk pembelajaran konsep ilmm,
teknology dan masvarakat (ITM). Dalam Sejarabh dumia. musalnya, Revolusi
Industn termasuk revolus: di bidang ilow dan telmologi di Eropa merupalan
kesempatan yvang baik unmk memasublan konsep ITM. Dalam sejarah di
Indonesia. siswa dapat mengkaj tfopik-topik ITM sebagai dampaknya
terhadap keludupan di Indonesia pada masa penjajahan Belanda, antara lain
dalam bidang transportast dan komumbkasi. Misalnya, dampak ditemukannya
mesin nap di Eropa, terasakan pula di daerah Pemermmtahan Hindia Belanda
{Indonesia saat i) dengan dibangunnya jems alat transportasi seperfi kereta
ap1, kendaraan roda empat maupuen roda dua. Dalam bidang kewarganegaraan
dan pemermtahan pengamuh perkembangan ilmu dan teknologi sampai pula



dalam berbagai kebijaksanaan dan perundang-undangan seperti dalam
benfuk peraturan perundangan.

Keuntungan dan pendekatan infissi ini ialah bahwa pembelajaran TTM
dapat meningkatkan integritas dan kohberensi kunkulum yang ada selungga
mode]l pembelajaran 1m dapat diterima sebaga: bagian dam pusi sekolah.
Sedangkan kelemahannya ialah bahwa sulit mennlih maten apa saja yang
hamus dibvang dan mata pelajaran tersebut agar matenn ITM menempati
tempat dalam mata pelajaran tersebut. Lebih janh strategi infusi i fidak
memberikan kesempatan secara mendalam bagi topik-topik ITM kecuah
hanya kadang-kadang saja secara tidak tetap.

1. Perluasan Mata Pelajaran vang Ada

Topik-topik dan maternn ITM dapat ditambahlkan pada mata pelajaran
vang sudah ada atau pada maten IPS tradisional Misalnya kasus kebijakan
pemerintah pusat tentang kegiatan kelompok kepentingan (inferest group)
yang berfujuan mengubah perundang-undangan tentang praltek pengelolaan
hutan Para siswa dapat bermain peran sebagai pejabat pemerintah dan
penumpin  kelompok kepentingan Kemndian dinunta agar membuat
keputnsan tentang hal-hal vang kontrovers: dianfara dua pilihan apakah
membuka lapangan pekerjaan atau menutep pabrik karena menceman
Lhingkungan.

Keuntungan dari pendekatan i adalah kesempatan untuk menglan
toptk ITM secara mendalam dengan memperkuat fleksibilitas tentang
bagaumana dan kapan mepampilkan materi ITM. Kelemahan yang munglin
1alah kesempatan dalam menggunakan topik-topik ITM masih agak dangkal

3. Pembuatan Mata Pelajaran yvang Baru

Sejumlah sekolah di Amerika Serkat telah memisahkan materi ITM
dalam mata pelajaran tersendiri Denuluan pula di Australia, science dan
rechnology mempakan mata pelajaran vang diberikan sejak SD sampai SLTA
secara tersendini Isi maten mata pelajaran mi cendernng disusun sekitar 1su-
150 akdual yvang berkatan dengan konsep-konsep sejarah dan ilmm-ilmm sosial
maupun alam I Amenka Senkat, vmumnya mata pelajaran i diberikan
sebagar pilihan bagi siswa pada level SLTA kecuali di Australia, khususnya
dalam Curriculum Standards Framework, merupakan mata pelajaran yang
wajtb. sejajar dengan mata pelajaran lamnya. Namun di Indonesia, kajian



ITM im1 belumlah secara kbusus diberikan secara terpisah melainkan masih
bersifat sizipan pada mata pelajaran tertentu.

KEeuntungan dan pendekatan im adalah adanya kesempatan uomk
mengembangkan kajian secara terkait antara ilmu, teknologi dan masyaralkat
secara mendalam berkelanputan, dan koheren Iebih lanjut, sebagaimana
dikatakan Heath (1938), model pembelajaran im dapat memberikan
visibilitas dan legitimasi yang tinggi terhadap topik kapan barn. Nammn
kelemahannya ialah kurang tersusun secara sistematis sebagaimana mata
pelajaran tradisional Dan kelemahan lebih lanjut adalah sangat kompleksnya
dalam pengorganisasian karena materinya diambil dan berbagas disiplin ilmu
vang beragam.

Demilianlah tiga strategi peluang untuk mengembangkan ITM dalam
pengajaran [PS.

B. EARARTERISTIR DARI PROGERAM INTEGERASIITM
DALAMIPS

D1 sampmg strategy pelvang untok mengembangkan ITM dalam
pengajaran IPS. sepertt dijelaslkan di atas, Phulip A Heath (1990) juga
mengemulakan gagasannya tenotang perlunya pengintegrasian pengajaran
N dan Telnolog: dalam IPS karena dalam era dunia yang semakin sarat
terpengaruhn oleh teknologi, setiap siswa perlu siap menghadapr dan
Mengatasinya.

Apalkah Lkaraltenstik dan program integrass [TM dalam IPS vyang
berhasil?

Memuut Heath (1990), sedikitnya ada empat kategori sebagai berikut:
(1) hasilnya dinyatakan secara jelas; (2) sirategi orgamisasi; (3) sistem
dukungan; (4) strateg: instruksional.

1. Hasilnya Dinyatakan Secara Jelas

Program ITM yang berhasil dimmlai dengan mengembanglkan rasional
dengan memmuskan tujuan ITM secara jelas, manfaatnya bagi siswa. dan
hubungannya dengan disiplin il lainnya. Ada orang yang ingin mengubah
kurkulum  tanpa  terlebih dabulu mempertimbangkan keuntungan dan
ketrugian darn setap imovasi, sumber-sumber vang diperlukan  dan
dampalnya pada budavya belajar siswa. Padahal penpungkapan rummsan hasil
belajar pada awal kegiatan dalam bentuk tujuan pembelajaran sangatlah



penting. Beberapa tujuan yvang akan sangat relevan dalam pembelajaran ITM
meliputi: (1) melek ilom dan telmologi dalam artt memahams dan
mengapresiasi bagaimana ilmu dan teknelogi itu terbentul: dan dibentuk cleh
masyarakat. bagaimana merelka memimbulkan masalah dan bagaimana antara
ilmu dan teknologt saling terkait; (2) membuat keputusan vang rasional yvang
dapat digunakan dalam penelitian dan pemecahan masalah kyusial masa kim
dan masa mendatang; (3) kemampuan melalukan sintesa informas: dan
sejumlab disiplin dan menerapkan informas: itu dalam berbagai kondin
masyarakat; (4) memahami bahwa kemajuan dalam ilom dan telmolog:
merupakan bagian integral dari warisan masyarakat terdahulu; (5) sadar akan
semakin banyaknya pilihan untuk berkarner di bidang ilmu dan telmologi.

2. Mengembangkan Organisasi vang Efekaf

Hal penting dalam kunkelum ITM dan pengembangan pengajaran
adalah skema atau pedoman organmisasi. Menwruot Bybee (1987). langkah
pengembangan ini meliput: definizi atau pengembangan dar: calupan bidang
studi, oleh karena itu memungkinkan para pengguna dan pedoman organisasi
ini mengenal 1si kurikulum yang sesuail dengan lapangan studi dan untuk
membedakannya dari mata pelajaran yang fidak memuat konsep-konsep
ITM. Smgkatnya, pedoman tersebut merupakan suatu “blueprint” yang
fleksibel yang memberi kemungkinan melakukan seleksi terhadap is1, proses.
tujuan, aktivitas belajar, dan bahan pelajaran vang dapat ditempuh.

Namun, walavpun pedoman ini penting, dua pertanyaan penting masih
belum terjawab. “Dari mana kita harus memulai?” dan “Apakah komponen-
komponen kuncinyva?” Tidak ada pendekatan “bulke masak™ atau acuan vang
pasti unfuk memulai suatu pembelajaran ITM, namun ada sejumlah langkah
vang hares diambil secara berkesinambungan, seperti berikut ini.

a. Menetapkan metode infiisi

Infins: dapat berarti mengambil model pembelajaran yang meluas (broad
Sfield), belajar terpadu (integrated learming) atan pembelajaran vang bam.
Pendekatan vang paling efeldtif vntmk gum ITM pemula adalah model
terpadu. Dalam pendekatan imi secara sistematis. gurn IPS menambahkan
materi ITM pada pelajaran-pelajaran seperti geografi, kewarganegaraan dan
sejarah. Pada tahap awal. gwru menulih topik pembelajaran yang ada vang
memfokuskan pada isu-15u penting. kemudian mendorong siswa agar terhbat



dalam diskusni dan pengambilan kepufusan tentang 1su-1su akiual dan
mengrunalan materi ilnm dan teknologi.

b. Mencalup pemilihan tema-tema dasar atau wrutan integratif, konsep-
konsep utama, dan jenis keferampilan

Tema pengorganisasian pokok dan sejumlah unit ITM adalah isn atan
masalah sosal yang berkastan dengan il pengetahnan Secara nmum
pembelajaran  dikembangkan menumt tahap-tahap proses pengambilan
keputusan. Misalnya. pilihlah salah satu pokok bahasan dalam ekonom atan
geografi, maka model pembelajarannya dapat dinmlai  dengan
mengemmkakan dampak ekononu atau geoprafis akibat adanya penstiwa
tumpahan minyak bagi suatu negara atau wilayah suatn negara.

Adapun pengorganisasi pembelajaran melahu strategi im. melipoti:
(1) mengklanfikas: isu-asv dan identifikas: kejadian untuk pengambilan
keputusan; (1) pengumpulan data empiis dan data vyang berkaitan
dengan milai; (3) pertimbangan alternanf tindakan dan akibat-akibatnya:
(4) identifilasi tindakan: dan (3) rencana tindakan Tema pengorpanisasian
lainnya meliputi tema tentang lapangan pekerjaan atau kaner vang berkaitan
dengan telnologi baik mengenai sebab-sebab terjadinya isu maupun tentang
akibat-akibatoya. Semma konsep ilmm dan keterampilan vang terkait dengan
ITM i perlu saling menopang secara sistemafis. Contoh dani meodel
pembelajaran infusi ITM adalah dalam pelajaran sejarah Indonesia.
Pengetahuan sejarah meropakan hubungan tentang dampak 1lom pengetabuan
dan teknologi terhadap perkembangan masyarakat saat i Suatn kajpian
tentang isu-isu penting. pengambilan keputusan dan evolwsi lapangan
pekerjaan yang berkatan dengan ilnm dan teknologi terus berlangsung
sebagal tema-tema pengorgamisasian. Proses mfnsi tentang keterampilan dan
konsep dari ilmu dan teknologi serta kemasyarakatan masih berlangsung.

¢ Keterlibatan dari guru-guru mata pelajaran lain

Pendekatan tim guwru ITM depgan puru-guru dan mata pelajaran lan
memiliki keuntungan danpada hanva oleh satp gumu saja. Pendekatan in
memanfaatkan keluasan pengalaman dan pengetabuan gum  dan
memngkatkan proses belajar terpado. Nammun kenyataannya, model
pembelajaran ini hanva dikembangkan cleh satu orang gum atan sekelompok
gom dan satu disiplin yang sama. Sebenarnya. dulungan gom lamn batk dan
gom bidang stedi vang sama maupun yang berlamnman dapat membantu



memperivas dan menerapkan pengetabuan, keterampilan dan sikap vang
dipelajari. Misalnya, guru Bahasa Indonesia dapat membantuo siswa tentang
susunan kalimat dalam ITM. Ataun gum IPA munglhn membantu siswa dalam
ekspenimen untuk menguji hubungan sebab-akibat tentang proses kanua pada
kualitas udara. Satu hal penting dalam strategi i1 adalah adanya kerja sama
antar gurp yvang memilika disiplin yang berbeda-beda dan kesempatan bagi
siswa uvomk mengkajn hubungan dan aplikasi ilom dan tekoeclogi dan
berbagai sudut pandang.

3. Sistem Dukungan

Aspek yang menggembirakan dan konkulum dan pengajaran ITM
adalah memunglkinkannya bagt siswa uniuk mempelajan mata pelajaran-mata
pelajaran dari berbagai disiplin daripada mata pelajaran vang ditetapkan oleh
kurkulum. Nammn, karena fitik tolaknya dan model pembelajaran
tradisional. maka model infosi ITM ke dalam kunkulom memerlukan sistem
dukpngan baik dari gwo maunpun pihak tata usaha di sekolah tersebut.
Sistem dulungan im lebih jauh diperkuat oleh keterlibatan antara pihak
swasta dan pemermtah serta partisipasi gume dan sekolah pada tinglkat
propmnsi manpun nasional Walavpun banyak contoh model pembelajaran
ITM dikembangkan terutama oleh pum secara individual namun sulit,
apabila tidak mungkin, memperfabhankan program ITM vang berkualitas
tanpa dukungan aktuf dan berkesinambungan dan gum lain dan tenaga
admmistratif sekolah Dulungan dan pihak sekolah yvang diharapkan meliputi
pengetahuan tentang: Apakah ITM 1tu? Apakah peran pguru dan tenaga
admmistratif? Apakah hasil belajar yang diharapkan? dan Apakah sumber
belajar vang diharapkan?

Selanjutnya, tahap yang sangat menenfukan dan sistem dulmngan tm
adalah terlibatnya orang-orang kunci di sekolah dan sistem sekolah dalam
pengembangan dan pengajaran model ITM. Banvak gumu dan sekolah juga
menunta dulungan dani pithalk/instansi pendidikan lain Pergumuan Tinggi
atau Universitas merupakan pthak vang paling besar dulungannya terutama
dalam penyelenggaraan loka karya. pelatthan penataran ataw pelayanan
dalam konsultas: kependidikan dan bahan-bahan mater: pelajaran.

Hubungan penting lamnya vang hams diciptakan adalah dengan pihak
perusahaan dan industri, kelompok pelayvanan jasa dan lembaga profesional,
serta pthak pemernintaban Kelompok dan organisasi im merppakan sumber
penting bagi masa depan para siswa, kbususnya dalam hal karer dan



lapangan kerja. Pibhak lain vang dapat dilibatkan dalam kerja sama adalah
dengan Pemda_ baik pada tingkat I maupun tingleat IT.

Sistem  dulungan mempakan sarana penting bagi kunkulom dan
pengajaran ITM dan IPS. Sistem imi bukan hanya dapat membantu dan
memecahlan masalah dan konflik namun lebih jauh dapat pula melayant
para siswa dalam proses belajar mengajar. Misalnya, pelayanan dalam
mengenal sumber belajar. pelatithan. mengenal berbagal jenis lapangan kerja.
sumber maten pelajaran dan sebagainya.

4. Strategi Instruksional

Sato unsur vang paling penting untuk mengintegrasikan IPA ke dalam
IPS mempakan strategi pembelajaran yang diharapkan dapat memingkatkan
kemampuan berpikir siswa dan belajar antar disiplin il serta 1su-1s1 sosial
vang berkattan dengan masalah IPA  Secara bersama-sama memadulan
pembelajaran ITM ke dalam IPS mempakan peran sentral partisipasi siswa
dalam semma tahap pembelajaran yang meliputi perencanaan, pembelajaran
evaluasi. dan aphiasi Di samping ifu, penggunaan topik-topik kunc seperti
pengambilan keputusan penelusuran isu-isu, dan penjajakan tentang karner
yvang melibatkan disiplin ilom ke dalam IPS memerlukan telmik dan aktivitas
vang dapat menjawab kebutuhan dan keinginan siswa; hubungan antar
disiplin 1l telmologi dan masyarakat yang senantiasa berubah: dan
aplikasinya oleh siswa terhadap perscalan-persoalan pnibadi maunpun
masyarakat.

Alktivitas belajar kelompol simulasi, bermain peran sosiodrama
misaloya, merupakan telonik-tekmk pembelajaran yang senng kali dianjurkan
dalam pengajaran IPS kimspsnya uoituk ITM. Pengpunaan metode atan
telomk ini mempakan sarana latthan bag:i para siswa. Priontas dalam
penulihan metode dan telmk untuk kegiatan pembelajaran ini hendaknya
diberikan pada aktivitas yang mengembangkan pemahaman siswa terhadap
dampak ilmu, telmelog:. dan masyarakat (ITM) sejak dule hingga sekarang.



